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ABSTRAK

PENGARUH PENUNDAAN WAKTU TANAM TERHADAP FENOLOGI,
PERTUMBUHAN, DAN PRODUKSI TANAMAN KEDELAI (Glycine max L.)
DI DATARAN TINGGI: STUDI ADAPTASI TANAMAN TERHADAP
PERUBAHAN IKLIM

Oleh

SYIFA KARLIN

Perubahan iklim global, terutama peningkatan suhu dan ketidakpastian curah
hujan, memengaruhi fenologi, pertumbuhan, dan produksi tanaman, termasuk
kedelai (Glycine max L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penundaan waktu tanam terhadap fenologi, nilai Growing Degree Days (GDD),
pertumbuhan, dan produksi tiga varietas kedelai (Grobogan, Dena 1, dan Deja 2)
di dataran tinggi serta melihat peran bahan organik dalam mengatasi stres
lingkungan. Penelitian dilaksanakan pada Februari—Juni 2025 di UPTD Balai
Benih Induk Hortikultura, Sekincau, Lampung Barat (1100 m dpl) menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola strip plot. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penundaan waktu tanam memengaruhi tahapan fenologi,
nilai GDD, dan hasil produksi tanaman. Terdapat perbedaan nyata antar varietas
dalam respons terhadap suhu dataran tinggi. Pemberian bahan organik (pupuk
kandang ayam) berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan
hasil produksi. Varietas Grobogan dan Deja 2 menunjukkan adaptasi yang lebih
baik dibanding Dena 1, dengan nilai GDD yang lebih optimal untuk mencapai
fase generatif dan menghasilkan bobot brangkasan serta biji yang lebih tinggi.
Penelitian ini merekomendasikan pemilihan varietas toleran serta penyesuaian
waktu tanam dan pemanfaatan bahan organik sebagai strategi adaptasi terhadap
perubahan iklim di dataran tinggi.

Kata kunci: kedelai, fenologi, perubahan iklim, dataran tinggi, growing degree
days, bahan organik.



ABSTRACT

PENGARUH PENUNDAAN WAKTU TANAM TERHADAP FENOLOGI,
PERTUMBUHAN, DAN PRODUKSI TANAMAN KEDELAI (Glycine max L.)
DI DATARAN TINGGI: STUDI ADAPTASI TANAMAN TERHADAP
PERUBAHAN IKLIM

Oleh

SYIFA KARLIN

Global climate change, particularly rising temperatures and uncertain rainfall patterns,
has significant impacts on the phenology, growth, and productivity of crops, including
soybean (Glycine max L.). This study aimed to evaluate the effects of delayed planting
time on phenology, accumulated Growing Degree Days (GDD), growth, and yield
performance of three soybean varieties (Grobogan, Dena 1, and Deja 2) in highland
environments. In addition, the study examined the role of organic matter in mitigating
environmental stress caused by climatic variability. The experiment was conducted from
February to June 2025 at the UPTD Balai Benih Induk Hortikultura, Sekincau, West
Lampung, at an altitude of 1100 m above sea level. A Randomized Complete Block
Design (RCBD) with a strip plot arrangement was employed. Results showed that
delayed planting significantly influenced phenological stages, GDD accumulation, and
soybean yield. Significant differences among varieties were observed in their adaptive
responses to highland temperatures. The application of organic matter in the form of
poultry manure enhanced vegetative growth as well as seed yield. Grobogan and Deja 2
varieties demonstrated better adaptability compared to Dena 1, as indicated by more
optimal GDD utilization to reach the generative phase and higher biomass and seed
weight production. These findings suggest that selecting tolerant varieties, adjusting
planting schedules, and applying organic amendments are effective adaptation strategies
to cope with climate change in highland areas.

Keywords: soybean, phenology, climate change, highland, growing degree days,
organic matter.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman dan pada akhirnya menurunkan produktivitas
hasil pertanian (Soeparno et al., 2013). Perubahan iklim adalah perubahan dalam
periode waktu yang panjang dalam unsur iklim terutama unsur suhu dan distribusi
curah hujan. Pengaruh perubahan iklim khususnya yang berpengaruh kuat
terhadap tanaman yaitu curah hujan dan suhu karena mempengaruhi keadaan
fisiologis tanaman yang akhirnya mempengaruhi pertumbuhan, dan produksi
tanaman. Penelitian tentang pengaruh tingkat ketersediaan air terhadap tanaman
sudah lebih banyak dilakukan dibandingkan dengan penelitian tentang pengaruh
perubahan suhu terhadap tanaman. Seperti telah banyak dipahami, perubahan
iklim ditandai dengan kenaikan suhu udara, sehingga penelitian pengaruh
perubahan iklim terhadap tanaman lebih tepat dimulai dengan mempelajari
bagaimana pengaruh kenaikan suhu udara terhadap proses dalam tanaman dan
pada produksi, sehingga dapat dikembangkan teknik bagaimana tanaman

beradaptasi terhadap perubahan iklim.

Kedelai merupakan komoditas tanaman terpenting ketiga setelah padi dan jagung
di Indonesia. Kebutuhannya terus meningkat dengan tingginya pertumbuhan
penduduk dan juga bahan baku industri olahan pangan di Indonesia. Kedelai juga
merupakan tanaman yang berperan penting dalam mencukupi kebutuhan pangan
dan meningkatkan gizi masyarakat. Sebagai sumber protein nabati yang lebih
terjangkau dibandingkan dengan daging, susu, dan ikan, kedelai mengandung
sekitar 35% protein, 35% karbohidrat, dan 15% lemak. Selain itu, kedelai juga

kaya akan mineral seperti kalsium, fosfor, dan besi, serta mengandung vitamin A



dan B. Dalam neraca pangan nasional tahun 2023 kebutuhan kedelai nasional
sepanjang tahun mencapai 2.591.617 ton atau 215.968 per bulan (Nglamu, 2015).

Secara nasional, rata-rata produktivitas kedelai tahun 2023 adalah 14,56 ku/ha.
Untuk sebaran rata-rata produktivitas kedelai di seluruh provinsi di Indonesia.
Rata-rata produktivitas kedelai tertinggi, yaitu di atas 20,00 ku/ha terdapat hanya
pada 1 provinsi, yakni Kalimantan Tengah. Rata-rata produktivitas kedelai yang
dihasilkan oleh provinsi merata pada setiap kelompok nilai produktivitas. Untuk
rata-rata produktivitas kedelai 15,00 ku/ha sampai dengan 20,00 ku/ ha adalah
Sulawesi Tenggara, Jambi, Lampung, Sulawesi Barat, Jawa Timur Jawa Tengah,
dan Bali. Kemudian, rata rata produktivitas kedelai terendah, terdapat pada 4
provinsi, antara lain Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara
Timur, dan Kalimantan Utara (Rahmasari., dkk, 2016).

Kedelai tumbuh dengan baik pada suhu tertentu (sekitar 20- 30°C), ketinggian
kurang dari 600 m dpl.. Suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan stres termal,
yang menghambat fotosintesis dan pertumbuhan tanaman (Wuye, 2016). Kedelai
tergolong tanaman hari pendek, yaitu tidak mampu berbunga bila panjang hari
(lama penyinaran) melebihi 16 jam, dan mempercepat pembungaan bila lama
penyinaran kurang dari 12 jam. Tanaman hari pendek pada kedelai bermakna
bahwa hari (panjang penyinaran) yang semakin pendek akan merangsang
pembungaan lebih cepat. Lamanya periode gelap (tanpa sinar) menentukan dan
mengatur faktor induksi pembungaan. sehingga setiap wilayah dengan perbedaan
panjang hari satu jam atau lebih, memerlukan varietas yang spesifik bagi wilayah
itu. Panjang hari di Indonesia hampir seragam dan konstan sekitar 12 jam.
Varietas kedelai dari wilayah subtropika yang sesuai untuk panjang hari 14-16
jam, apabila ditanam di Indonesia yang panjang harinya 12 jam, akan
mempercepat pembungaan, pada umur 20-22 hari walaupun batang tanaman
masih pendek, tanaman sudah berbunga. Di tempat aslinya varietas asal
subtropika berbunga pada umur tanaman sekitar 50 hari, pada saat batang kedelai

sudah tumbuh setinggi 60-70 cm.



Fenologi tanaman didefinisikan sebagai studi tentang fenomena siklik dan
musiman tumbuhan yang berhubungan dengan faktor lingkungan biotik dan
abiotik yang secara visual adalah tahap pertumbuhan tanaman seperti munculnya
kuncup, keluarnya daun, penuaan daun dan munculnya pembungaan dan
kematangan buah. Setiap tanaman memiliki informasi tahapan perkembangan
fenologi seperti kemunculan buah, pembungaan, pembuahan, pematangan, yang
sangat penting untuk pengawasan produksi tanaman dan prediksi hasil pada
bidang pertanian. Kaitan antara fenologi dan perubahan iklim adalah bagaimana
perubahan iklim dapat mengubah waktu atau pola fenologi. Contohnya suhu yang
lebih hangat dapat mempercepat berbunga tanaman atau memengaruhi waktu
migrasi burung (Canisius dkk., 2018). Fenologi tanaman yang merupakan
deskripsi fase tumbuh tanaman dapat dikuantifikasikan melalui konsep yang
disebut Growing Degree Days (GDD). GDD adalah hubungan antara suhu udara
dengan laju pertumbuhan tanaman; sebuah hubungan yang linier yang berasumsi
bahwa laju pertumbuhan tanaman proporsional dengan suhu udara. GDD juga
dapat digunakan untuk memprediksi umur tanaman sehingga waktu panen tidak

lagi hanya berdasarkan hari setelah tanam tetapi memperhitungkan faktor cuaca.

Penelitian ini mempelajari bagaimana fenologi tanaman kedelai berubah ketika
ditanam di dataran tinggi yang bukan merupakan habitat penanaman kedelai dan
juga untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan dan produksi kedelai pada
penanaman di dataran tinggi. Dengan demikian penelitian ini juga bertujuan
menghitung GDD pada setiap fase tumbuh kedelai yang ditanam di dataran tinggi.
Penanaman kedelai dalam penelitian ini merupakan penanaman kedua sehingga
akan dapat dipelajari bagaimana fenologi tanaman dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti suhu, panjang hari, dan ketersediaan air. Waktu tanam yang
berbeda pasti memiliki kondisi lingkungan terutama suhu yang berbeda sehingga
akan terjadi perbedaan fenologi, pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai yang
berbeda.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang didapat dari penelitian ini adalah berikut:

1. Apakah terjadi perbedaan pada tahap fenologi, laju pertumbuhan dan hasil
produksi antara 3 varietas kedelai yang ditanam di dataran tinggi?

2. Berapakah nilai growing degree days 3 varietas kedelai yang ditanam di dataran
tinggi?

3. Apakah pemberian bahan organik akan mempengaruhi tahap fenologi, laju

pertumbuhan dan hasil pada 3 varietas kedelai yang ditanam di dataran tinggi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi tahap fenologi, laju pertumbuhan dan hasil produksi pada 3
varietas tanaman kedelai yang ditanam di dataran tinggi pada penanaman
kedua.

2. Mengetahui dan menghitung nilai Growing Degree Days pada 3 varietas
tanaman kedelai.

3. Mengetahui apakah pemberian bahan organik yang mempengaruhi kelembaban
tanah akan mempengaruhi tahap fenologi, laju pertumbuhan dan hasil pada 3

varietas tanaman kedelai yang ditanam di dataran tinggi

1.4 Landasan Teori

Perubahan iklim didefinisikan sebagai perubahan pola distribusi cuaca yang
terjadi dalam rentang waktu yang sangat panjang, bahkan hingga jutaan tahun
yang lalu. Sementara itu, istilah perubahan iklim dan pemanasan global digunakan
untuk menggambarkan peningkatan suhu yang teramati di permukaan bumi. Dari
sudut pandang waktu, perubahan iklim dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti

variasi radiasi matahari yang disebabkan oleh perubahan parameter orbit bumi



serta fluktuasi aktivitas matahari yang diamati melalui jumlah bintik matahari.

Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan iklim telah diidentifikasi sebagai
akibat utama dari aktivitas manusia, terutama pembakaran bahan bakar fosil dan
polusi yang ditimbulkan oleh pertumbuhan populasi serta industrialisasi, yang
sering disebut sebagai pemanasan global (Haunschild., dkk, 2016).

Salah satu tanaman yang rentan terhadap perubahan iklim adalah kedelai. Kedelai
(Glycine max L.) dikategorikan sebagai tanaman polong-polongan dan dikenal
sebagai sumber utama protein serta minyak nabati di dunia. Namun, sekitar 40%
dari kebutuhan domestik hanya dapat dipenuhi oleh produksi kedelai dalam
negeri, sementara sisanya, sekitar 60%, harus dipenuhi melalui impor kedelai
(Carolina, 2016). Selain itu adanya pengaruh perubahan iklim menjadi salah satu
faktor yang sulit dikontrol dan berdampak terhadap perubahan produksi kedelai.
Fenologi adalah studi tentang hubungan antara perkembangan tanaman dengan
perubahan iklim dan musim, seperti suhu dan lamanya pencahayaan per hari,
terutama terhadap perubahan dalam bentuk fenomena yang periodik seperti proses
pembentukan daun, bunga dan dormansi. Fenologi tanaman dapat diartikan
sebagai studi mengenai pola siklus dan perubahan musiman pada tumbuhan yang
dipengaruhi oleh faktor lingkungan biotik maupun abiotik. Secara visual, fenologi
tanaman terlihat dari perubahan seperti munculnya kuncup, pertumbuhan daun,
penuaan daun, pembungaan, serta pematangan buah. Setiap tanaman memiliki
tahapan perkembangan fenologi, termasuk kemunculan buah, pembungaan,
pembuahan, dan pematangan. Informasi ini sangat penting dalam pemantauan
produksi tanaman serta perkiraan hasil panen di bidang pertanian (Rizkyma,
2023).

Fenologi tanaman semakin dipengaruhi oleh perubahan iklim yang ditandai
dengan peningkatan suhu, perubahan pola curah hujan, serta pergeseran musim,
sehingga berbagai fase pertumbuhan seperti perkecambahan, pembungaan, dan
pembuahan telah mengalami percepatan atau keterlambatan yang tidak sesuai
dengan kondisi lingkungan alami, di mana perubahan ini telah menyebabkan

ketidakseimbangan antara tanaman dengan organisme lain. Pengaruh perubahan



iklim khususnya suhu yang berpengaruh kuat terhadap fisiologis tanaman yang
akhirnya mempengaruhi pertumbuhan, dan produksi tanaman (Timotiwu., et all,
2021).

Fenologi tanaman, yang merupakan deskripsi fase tumbuh tanaman, dapat
dikuantifikasikan melalui konsep yang disebut Growing Degree Days (GDD).
Growing Degree Days (GDD) telah digunakan untuk mengukur pengaruh suhu
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman (fenologi), yang juga dikenal
sebagai Heat Unit. Dalam perhitungan GDD, akumulasi panas yang diperlukan
untuk mencapai fase-fase pertumbuhan tertentu telah dihitung berdasarkan suhu
harian yang melebihi ambang batas tertentu. Melalui konsep ini, perkiraan waktu
panen dapat dilakukan dengan lebih akurat, sehingga efisiensi produksi pertanian
dapat ditingkatkan. Dengan menggunakan GDD, variabilitas dalam
perkembangan tanaman akibat perubahan suhu telah dapat diprediksi, sehingga
tindakan agronomis yang tepat dapat diterapkan. Selain itu, perencanaan budidaya
telah disesuaikan dengan pola perubahan iklim agar hasil panen dapat
dioptimalkan (Pertiwi, 2018).

Menurut Sumarno dan Mashuri (2016), suhu rata-rata yang ideal untuk
pertumbuhan kedelai berkisar antara 20-30 °C, sementara suhu tahunan dan
bulanan rata-rata di Malang bagian Selatan berada di kisaran 25-26 °C. Utomo
(2011) menyebutkan bahwa suhu memengaruhi fotorespirasi tanaman, di mana
peningkatan suhu di sekitar tanaman dapat memengaruhi konsentrasi CO2 dan 02
di permukaan daun. Prawoto (2007) dalam Utomo (2011) menjelaskan bahwa
suhu tinggi dan intensitas cahaya berlebihan dapat menyebabkan pelepasan 02
dari H20, sehingga konsentrasi O2 di permukaan daun lebih tinggi dibandingkan
C02, yang mengakibatkan terjadinya fotorespirasi. Sebagai tanaman C3, kedelai
mengalami fotorespirasi yang mengurangi hasil bersih fotosintesis dibandingkan
tanaman C4 (Ramadhani et al., 2013).

Dalam menghadapi tantangan ini, penerapan strategi adaptasi dan mitigasi
menjadi hal yang sangat penting (Wahyuanto, 2024). Upaya adaptasi mencakup

pengembangan serta pemanfaatan varietas tanaman yang lebih tahan terhadap



kondisi iklim ekstrem, seperti varietas kedelai yang memiliki ketahanan terhadap
kekeringan maupun suhu tinggi (Perdinan et al., 2018). Selain itu, inovasi dalam
teknik budidaya, seperti sistem irigasi yang lebih efisien dan pengelolaan tanah
yang berkelanjutan, juga berperan dalam meningkatkan ketahanan sektor
pertanian terhadap perubahan iklim. Penggunaan varietas tahan iklim ini tidak
hanya bertujuan untuk menjaga produktivitas pertanian di tengah perubahan
lingkungan yang tidak menentu, tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya, seperti air dan pupuk. Dengan memilih varietas yang
mampu bertahan dalam kondisi lingkungan yang kurang optimal, petani dapat
meminimalkan risiko gagal panen serta mengurangi ketergantungan pada input

eksternal, seperti irigasi tambahan dan pupuk sintetis (Sari, 2015).



1.5 Kerangka Pemikiran

Perubahan iklim
Eenzilezn subuudars Eekermgan tansh
MMempengzmbi Lz fotosmtesis Menghambat pertumbuhen tanzman
¥ L3
Memibzh fenclog tanaman Pembenzn bahan organik
Mempertshankan kelembahen tanzh

¥
Eagzimana fenclogi, pertumbuben, dan produksi tanaman pada 3 varistas kedela di
dataran tingpi vang diberi bahan organik

GDD, wzktu Tinggi Jumlzh dzun Brangkasan Bobat 1000
tercapainya tanaman kerimg bt
faze tanaman

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pemikiran.

Perubahan iklim adalah sebuah persoalan penting yang menjadi ancaman bagi
seluruh manusia di bumi. Seperti diketahui, pemanasan global yang semakin
meningkat telah menyebabkan adanya perubahan iklim yang berdampak buruk
bagi kehidupan manusia. Perubahan iklim berupa peningkatan suhu dan
perubahan pola curah hujan dapat mempengaruhi kondisi fisik dan biologi
lingkungan, yang demikian secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi sektor pertanian. Dampak tersebut telah dirasakan oleh para petani,

di mana hasil panen mereka terpengaruh oleh perubahan cuaca



Kenaikan suhu udara telah menyebabkan perubahan signifikan dalam proses
fisiologis tanaman. Laju fotosintesis dipengaruhi oleh suhu yang semakin tinggi,
di mana enzim-enzim yang berperan dalam proses tersebut mengalami gangguan
aktivitas. Akibatnya, efisiensi penyerapan karbon dioksida oleh daun menurun,
sehingga produksi energi dan biomassa yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman menjadi berkurang. Selain itu, perubahan suhu juga telah menyebabkan
fenologi tanaman mengalami pergeseran. Waktu berbunga dan berbuah pada
berbagai jenis tanaman telah berubah akibat paparan suhu yang tidak sesuai
dengan kebutuhan fisiologisnya. Pada beberapa tanaman, fase pertumbuhan
generatif terjadi lebih cepat, yang berpotensi menurunkan kualitas dan kuantitas
hasil panen. Sebaliknya, ada pula tanaman yang mengalami keterlambatan dalam
perkembangan karena terganggunya mekanisme adaptasi terhadap suhu yang

semakin ekstrem.

Lahan pertanian mengalami kekeringan akibat meningkatnya suhu, sementara
banjir dan curah hujan yang tidak teratur juga telah menyebabkan kerusakan pada
tanaman. Selain itu, produktivitas pertanian juga telah menurun akibat
terganggunya siklus tanam dan panen. Namun, tantangan besar masih harus
dihadapi agar ketahanan pangan tetap terjaga di tengah perubahan iklim yang
terus terjadi kekeringan yang berkepanjangan menyebabkan tanah kehilangan
kelembaban secara drastis, sehingga kemampuan tanah dalam menyerap dan
menyimpan air berkurang. Akibatnya, struktur tanah menjadi lebih keras dan
retak, yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan akar tanaman. Selain itu,
ketersediaan air irigasi juga semakin menipis akibat berkurangnya sumber air
alami, seperti sungai dan waduk yang mengalami penyusutan debit air. Kondisi
ini memaksa petani untuk menyesuaikan pola tanam mereka atau bahkan

menunda musim tanam demi menghindari gagal panen.

Produktivitas pertanian juga telah menurun akibat terganggunya siklus tanam dan
panen. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi dampak perubahan iklim
ini, termasuk penerapan teknologi pertanian yang lebih adaptif dan ramah

lingkungan, seperti sistem irigasi tetes, penggunaan varietas tanaman tahan
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kekeringan, serta penerapan metode konservasi tanah dan air. Namun, tantangan
besar masih harus dihadapi agar ketahanan pangan tetap terjaga di tengah
perubahan iklim yang terus terjadi. Gangguan ini juga berdampak pada fase
reproduksi tanaman. Banyak tanaman mengalami penurunan produksi bunga dan
buah akibat suhu yang tidak sesuai dengan kebutuhan fisiologisnya. Serangan
hama dan penyakit pun semakin meningkat karena perubahan suhu dan
kelembaban yang mendukung perkembangbiakan organisme pengganggu

tanaman.

Pemberian bahan organik dilakukan untuk mempertahankan kelembapan tanah di
lahan pertanian. Melalui proses dekomposisi, bahan organik diubah menjadi
humus, yang kemudian meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air.
Dengan adanya humus, pori-pori tanah menjadi lebih stabil, sehingga air dapat
diserap dan disimpan lebih lama di dalam tanah. Selain itu, struktur tanah juga
diperbaiki dengan penambahan bahan organik, sehingga aerasi dan drainase tanah
dapat diatur dengan lebih baik. Proses penguapan air dari permukaan tanah
dikurangi, sehingga kelembapan tanah dapat dipertahankan dalam jangka waktu
yang lebih lama. Akar tanaman lebih mudah menyerap air dan nutrisi yang
tersedia, sehingga pertumbuhan tanaman tetap terjaga meskipun dalam kondisi
cuaca yang tidak menentu. Dengan pemberian bahan organik secara rutin,
ketahanan tanah terhadap kekeringan dapat ditingkatkan, dan risiko degradasi
tanah akibat perubahan iklim dapat diminimalkan.

Dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh perubahan iklim, pengujian
fenologi, pertumbuhan, dan produksi tanaman kedelai telah dianggap sebagai
langkah yang sangat penting. Melalui pengujian ini, pengaruh berbagai faktor
lingkungan terhadap perkembangan tanaman kedelai dari fase perkecambahan
hingga panen dapat dievaluasi secara menyeluruh. Data yang diperoleh dari
pengujian tersebut digunakan untuk memahami bagaimana suhu, curah hujan, dan
kondisi tanah mempengaruhi setiap tahapan pertumbuhan kedelai. Peningkatan
produktivitas kedelai dapat diupayakan melalui penerapan metode budidaya yang

lebih adaptif. Tidak hanya itu, keberlanjutan pertanian juga dapat didukung
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dengan pengembangan teknik pengelolaan lahan dan pemilihan varietas unggul
yang lebih tahan terhadap stres lingkungan. Oleh karena itu, pengujian fenologi
dan pertumbuhan kedelai terus dilakukan sebagai bagian dari langkah strategis

dalam menjaga ketahanan pangan di tengah tantangan perubahan iklim.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan tahapan fenologi, laju pertumbuhan dan hasil pada 3
varietas kedelai yang berbeda.

2. Terdapat perbedaan tahapan fenologi, laju pertumbuhan dan hasil produksi pada
media tanam yang berbeda.

3. Terdapat interaksi antara varietas dan media tanam terhadap tahapan fenologi,
laju pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kedelai.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanaman Kedelai

Menurut Adisarwanto (2014), klasifikasi ilmiah tanaman kedelai adalah sebagai
berikut:

Kingdom: Plantae

Divisi: Spermatophyta

Kelas: Dicotyledonea

Ordo: Rosales

Famili: Leguminosae

Genus: Glycine

Spesies: Glycine max (L.) Merr.

2.2 Morfologi Tanaman Kedelai

1. Akar
Akar tanaman kedelai mulai tumbuh dari bagian kulit biji yang terbelah di
sekitar mikrofil. Sementara itu, dua keping kotiledon terangkat ke atas
permukaan tanah karena pertumbuhan hipokotil yang cepat dan berwarna
ungu. Sistem perakaran kedelai terdiri atas akar utama (tunggang) dan akar
samping (sekunder). Di samping itu, tanaman kedelai juga sering
menghasilkan akar adventif yang tumbuh dari bagian bawah hipokotil.
Tanaman kedelai memiliki bintil akar yang berperan dalam mengikat
nitrogen dari udara dengan bantuan bakteri Rhizobium japonicum. Biasanya,
bintil akar ini mulai aktif mengikat nitrogen dari atmosfer pada usia sekitar
10 hingga 12 hari setelah penanaman (Adisarwanto, 2014).
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2. Batang
Pertumbuhan batang pada tanaman kedelai terbagi menjadi dua jenis, yaitu tipe
determinate dan indeterminate. Perbedaan antara keduanya didasarkan pada
keberadaan bunga di ujung batang. Pada tipe determinate, pertumbuhan batang
akan berhenti saat tanaman mulai berbunga. Sebaliknya, pada tipe
indeterminate, ujung batang masih terus menghasilkan daun meskipun proses
pembungaan sudah dimulai (Nur, 2014).

3. Daun
Daun pada tanaman kedelai tumbuh secara berselang-seling dan terdiri atas tiga
helai daun (trifoliate). Tangkainya berbentuk silindris, memanjang, dan
meruncing di ujung. Daun penumpunya (stipula) berukuran kecil dan berbentuk
runcing menyerupai lanset, dengan stipel yang juga kecil. Helaian daun
memiliki bentuk oval dan menyirip, biasanya berwarna hijau muda, dengan
pangkal daun yang membulat. Ujung daunnya bisa tajam atau tumpul, dan daun
di sisi samping cenderung agak miring. Umumnya, daun pada sebagian besar
varietas kedelai akan rontok ketika polong mulai memasuki fase pematangan
(Septiatin, 2012).

4. Polong
Polong kedelai mulai terbentuk sekitar 7 hingga 10 hari setelah bunga pertama
muncul. Jumlah polong yang tumbuh pada setiap ketiak daun bervariasi,
berkisar antara 1 hingga 10 buah dalam satu kelompok. Dalam satu tanaman,
total polong bisa mencapai lebih dari 50 bahkan hingga ratusan. Ukuran dan
bentuk polong akan mencapai titik maksimal saat awal tahap pematangan biji.
Pada tahap ini, biasanya terjadi perubahan warna polong dari hijau menjadi
kuning kecokelatan saat memasuki fase kematangan (Yulien, 2014). Dalam
satu tanaman, total polong bisa mencapai lebih dari 50 bahkan hingga ratusan.
Ukuran dan bentuk polong akan mencapai titik maksimal saat awal tahap
pematangan biji. Pada tahap ini, biasanya terjadi perubahan warna polong dari
hijau menjadi kuning kecokelatan saat memasuki fase kematangan (Yulien,
2014).

5. Biji

Bentuk biji kedelai bervariasi tergantung pada varietasnya, bisa berbentuk
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bulat, agak pipih, atau menyerupai bulat telur. Umumnya, biji kedelai memiliki
bentuk bulat telur. Biji terdiri atas dua komponen utama, yaitu kulit biji dan
embrio (janin). Pada bagian kulit biji terdapat pusar (hilum) yang warnanya bisa
cokelat, hitam, atau putih. Di ujung hilum terdapat mikrofil, yaitu lubang kecil

yang terbentuk selama proses perkembangan biji (Fernando, 2021)

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai

Agar tumbuh optimal, kedelai memerlukan tanah yang subur, kaya humus, dan
memiliki kandungan bahan organik yang tinggi dengan pH antara 6-7.
Keberadaan bahan organik dalam jumlah cukup akan meningkatkan kualitas
tanah, mendukung aktivitas mikroorganisme, dan membantu pelepasan unsur hara
yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan dan hasil tanaman
dapat ditentukan oleh tiga faktor utama, ketiga faktor tersebut adalah tanah,

iklim/cuaca dan tanaman (Herry, 2020).

Faktor iklim yang menentukan pertumbuhan tanaman kedelai adalah: lama dan
intensitas sinar matahari (panjang hari), suhu, kelembaban udara dan curah hujan.
Kedelai lebih cocok tumbuh di iklim kering dibandingkan dengan iklim yang
sangat lembap. Tanaman ini umumnya ditemukan di wilayah beriklim tropis dan
subtropis. Suhu ideal untuk pertumbuhan kedelai berkisar antara 21-34 °C, dengan
suhu optimal antara 23-27 °C. Sementara itu, pada tahap perkecambahan, benih
kedelai memerlukan suhu sekitar 30 °C (Y Rante, 2013).

2.4 Fase Perumbuhan Tanaman Kedelai

Pertumbuhan tanaman kedelai terbagi dalam dua fase yakni fase vegetatif (V) dan
generatif (R). Fase vegetatif dimulai sejak tanaman tumbuh hingga munculnya
bunga pertama pada batang utama. Sedangkan fase generatif dimulai dengan
terbentuknya bunga hingga 95% polong telah matang, meliputi pembentukan
polong, perkembangan biji dan pemasakan biji (Adisarwanto, 2007).
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Sandi Fase Fase Pertumbuhan  Keterangan

Ve Kecambah Tanaman baru muncul di atas tanah

Ve Kotiledon Daun keping (kotiledon) terbuka dan dua
daun tunggal di atasnya juga mulai terbuka

Vi Buku kesatu Daun tunggal pada buku pertama telah
berkembang penuh, dan daun berangkai
tiga pada buku di atasnya telah terbuka

\ Buku kedua Daun berangkai tiga pada buku kedua telah
berkembang penuh, dan daun pada buku di

atasnya telah terbuka

V3 Buku ketiga Daun berangkai tiga pada buku ketiga telah
berkembang penuh, dan daun pada buku
keempat telah terbuka

V4 Buku keempat Daun berangkai tiga pada buku keempat

telah berkembang penuh, dan daun pada
buku kelima telah terbuka

Vn Buku ke n Daun herangkai tiga pada buku ke n telah
berkembang penuh

Tabel 1. Vase Vegetatif Tanaman Kedelai.

Sumber: adisarwanto, 2007.

Fase perkecambahan (VE) ditunjukkan dengan kemunculan kotiledon ke
permukaan tanah. Fase kotiledon (VC) ditandai dengan berkembangnya daun
unfoliolat. Hal yang terjadi fase ke-1 (V1) dicirikan oleh terbukanya daun secara
penuh pada buku unfoliolat. Periode dari fase perkecambahan hingga fase buku
ke-1 rata-rata berlangsung selama 14 hari. Fase buku ke-2 (VV2) ditandai dengan
terbukanya daun trifoliolat secara penuh pada buku ke-2 di atas buku unfoliolat.
Perkembangan fase buku ke-1 berlangsung dalam waktu rata-rata 7 hari. Fase
buku ke-3 (\V3) dicirikan oleh keberadaan daun yang terbuka sempurna pada buku
ketiga batang utama. Perkembangan dari fase buku ke-2 hingga buku ke-3

berlangsung dalam waktu rata-rata 5 hari (Pedersen, 2016).
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Sandi Fase Fase Pertumbuhan

Keterangan

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

Mulai berbunga

Berbunga penuh

Mulai
pembentukan
polong

Polong
berkembang penuh

Polong mulai berisi

Biji penuh

Polong mulai
kuning, coklat
matang
Polong matang

penuh

Terdapat satu bunga mekar pada batang
utama

Pada dua atau lebih buku batang utama
terdapat bunga mekar

Terdapat satu atau lebih polong sepanjang 5

mm pada batang utama

Polong pada batang utama mencapai
Panjang 2 cm atau lebih

Polong pada batang utama berisi biji dengan
ukuran 2 mm x 1 mm

Polong pada batang utama berisi biji
bewarna hijau atau biru yang telah
memenuhi rongga polong (besar biji
mencapai maksimum)

Satu polong pada batang utama menunjukan
warna matang (bewarna abu-abu atau
kehitaman)

95% telah matang (kuning kecoklatan atau

kehitaman)

Tabel 2. Vase Generatif Tanaman Kedelai.

Sumber: adisarwanto, 2007.

Pertumbuhan generatif adalah fase pertumbuhan yang dimulai sejak tanaman

mulai berbunga hingga proses pembentukan polong, perkembangan biji, dan

pemasakan biji (Adisarwanto, 2007). Pada tanaman, pertumbuhan generatif

bertujuan untuk mempertahankan keturunannya, dengan fase perkembangan

generatif yang bervariasi pada setiap jenis tanaman. Pengetahuan tentang fase

pertumbuhan kedelai sangat penting karena terkait dengan jenis keputusan yang

akan diambil untuk memperoleh pertumbuhan yang optimal dengan tingkat
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produksi yang maksimal dari tanaman kedelai, misalnya waktu pemupukan,
penyiangan, pengendalian hama dan penyakit, serta penentuan waktu panen.

Tanah dan iklim merupakan komponen lingkungan tumbuh yang berpengaruh
pada pertumbuhan tanaman kedelai. Di antara faktor kesuburan fisik kimia tanah
yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kedelai yakni tekstur,
struktur, drainase, kedalaman lapisan olah, pH, kandungan hara, kandungan bahan

organik, dan kemampuan tanah menyimpan kelembaban (Salwa, 2013).

Tanaman kedelai dapat tumbuh pada kondisi suhu yang beragam. Suhu tanah
yang optimal untuk proses perkecambahan adalah 30° C, bila suhu kurang dari
15° C maka proses perkecambahan akan lambat bisa mencapai 2 minggu
(Adisarwanto, 2005). Suhu yang dikehendaki tanaman kedelai antara 21-34° C,
suhu optimum untuk pertumbuhan kedelai adalah 23-27° C (Sumarno, 2016).
Tanaman hari pendek seperti kedelai bermakna apabila hari (panjang penyinaran)
yang semakin pendek akan merangsang pembungaan lebih cepat. Secara umum
persyaratan panjang hari untuk tanaman kedelai berkisar 11-16 jam dengan
panjang hari optimal untuk produktivitas tinggi 14-15 jam. Di Indonesia panjang
hari relatif konstan yaitu sekitar 12 jam sehingga seluruh wilayah Indonesia secara

geografis sesuai untuk budidaya kedelai (Sumarno, 2016).

2.5 Dampak Perubahan Iklim Terhadap Tanaman Kedelai

Dampak perubahan suhu yang terjadi pada perkecambahan dan pertumbuhan
tanaman kedelai sangat berpengaruh terhadap proses tersebut. Perkecambahan dan
pertumbuhan bibit benih kedelai merupakan tahap pertumbuhan kritis yang terjadi
dalam kondisi suhu yang berbeda. Suhu merupakan salah satu faktor kunci yang
mempengaruhi perkecambahan benih kedelai dan pertumbuhan bibit. Suhu yang
sesuai dapat meningkatkan laju perkecambahan dan kecepatan benih kedelai,

bermanfaat bagi pertumbuhan bibit yang sehat.

Namun, suhu yang terlalu tinggi atau rendah dapat berdampak buruk pada
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perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit. Selama tahap perkecambahan, suhu
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan benih kehilangan kelembaban terlalu
cepat, mempengaruhi tingkat dan kecepatan perkecambahan; Padahal, suhu yang
terlalu rendah dapat menunda proses perkecambahan. Selama tahap pertumbuhan
bibit, suhu yang sesuai mendukung pertumbuhan bibit yang kuat, tetapi suhu
tinggi atau rendah dapat mengakibatkan pertumbuhan yang lambat, kerusakan,
atau bahkan kematian bibit (Zhu et all, 2024).

2.6 Pengaruh Iklim Terhadap Tanaman Kedelai

Suhu yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman kedelai berkisar antara 22- 27°C.
Suhu berinteraksi dengan lama penyinaran dalam menentukan waktu berbunga
dan pembentukan polong. Pada suhu kardinal (23-36°C), pertumbuhan organ
vegetatif dan generatif tanaman kedelai maksimal, sedangkan pada suhu rendah
dan tinggi terjadi penghambatan pertumbuhan. Suhu dibawah 15°C menghambat
pembentukan polong, dan suhu diatas 30°C berpengaruh negatif terhadap kualitas
biji dan daya tumbuh benih. Kelembapan udara yang optimal bagi tanaman
kedelai berkisar antara RH 75-90% selama periode tanaman tumbuh hingga stadia
pengisian polong, dan kelembapan udara rendah (RH 60-75%) saat pematangan
polong hingga panen. Kelembapan udara terutama berpengaruh terhadap proses
pematangan biji dan kualitas benih. Kedelai tumbuh baik pada tanah yang sedikit
masam sampai mendekati netral, yaitu pada pH 5,5-7,0 dengan pH optimalnya
adalah 6,0-6,5 (Diana, 2016).

Suhu optimum dalam perkecambahan kedelai yaitu 20-23°C. Suhu yang terlalu
rendah, akan menyebabkan perkecambahan menjadi lambat. Sedangkan pada suhu
terlalu tinggi akan menyebabkan banyak biji tidak berkecambah karena mati
akibat respirasi yang terlalu tinggi (Yunita dkk., 2017). Kedelai dapat tumbuh dan
berproduksi baik didaerah tropis. Tanaman ini dapat tumbuh di daerah yang
memiliki ketinggian tempat 0 - 900 m dpl. Kondisi curah hujan yang ideal bagi
pertanaman kedelai lebih dari 1500 mm/tahun dan curah hujan optimal antara
100-200 mm/bulan.
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2.7 Fenologi Tanaman

Fenologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang periode fase-fase penting
yang terjadi secara alami pada tumbuhan. Terjadinya fase-fase tersebut
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar, seperti lamanya paparan cahaya,
suhu, dan kelembaban (Fewless, 2006). Tumbuhan memiliki perilaku yang
berbeda-beda dalam pembentukan dan perkembangan bunga dan buah, namun
secara umum diawali dengan munculnya kuncup bunga dan diakhiri dengan

pematangan buah (Tabla dan Vargas, 2004).

Memahami fenologi tanaman berguna untuk mempelajari biologi reproduksi yang
berperan penting dalam program konservasi spesies tanaman, yaitu untuk
mendapatkan benih generasi baru (Baskorowati et al., 2018). Studi fenologi juga
bermanfaat untuk mengamati perubahan pola dan waktu reproduksi sebagai
respon terhadap perubahan iklim (Bradley et al., 1999). Fenologi tanaman juga
didefinisikan sebagai studi tentang fenomena siklik dan musiman tumbuhan yang
berhubungan dengan faktor lingkungan biotik dan abiotik yang secara visual
adalah perubahan tanaman seperti munculnya kuncup, keluarnya daun, penuaan

daun dan munculnya pembungaan dan kematangan buah (Fenner, 2017.).

2.8 Kualitas Benih dan Perubahan Iklim Terhadap Tanaman Kedelai

Perubahan iklim telah berdampak luas dan mendalam pada pertanian. Pertama,
pemanasan global telah menyebabkan kenaikan suhu, memengaruhi musim tanam
tanaman dan distribusi regional. Hal ini dapat membuat beberapa area penanaman
tradisional tidak cocok untuk tanaman tertentu. Kedua, perubahan pola curah
hujan dan peningkatan peristiwa curah hujan ekstrem berdampak negatif pada
pertumbuhan dan panen tanaman, berpotensi menyebabkan penurunan hasil panen
atau bahkan gagal panen total, yang mempengaruhi ketahanan pangan dan mata

pencaharian produsen pertanian.

Selain itu, suhu yang lebih hangat dan peningkatan kelembaban menciptakan
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kondisi yang menguntungkan bagi perkembangbiakan hama dan penyakit,
menyebabkan infestasi yang lebih parah yang membutuhkan peningkatan
penggunaan pestisida dan upaya pengendalian hama. Terakhir, perubahan iklim
mempengaruhi distribusi dan ketersediaan sumber daya air, yang berpotensi
menyebabkan kekurangan air dan kekeringan, yang sangat berdampak pada

pertanian irigasi.

Dampak suhu pada perkecambahan dan pertumbuhan kedelai. Perkecambahan dan
pertumbuhan bibit benih kedelai merupakan tahap pertumbuhan kritis yang terjadi
dalam kondisi suhu yang berbeda. Suhu merupakan salah satu faktor kunci yang
mempengaruhi perkecambahan benih kedelai dan pertumbuhan bibit. Suhu yang
sesuai dapat meningkatkan laju perkecambahan dan kecepatan benih kedelai,
bermanfaat bagi pertumbuhan bibit yang sehat. Namun, suhu yang terlalu tinggi
atau rendah dapat berdampak buruk pada perkecambahan benih dan pertumbuhan
bibit.

Selama tahap perkecambahan, suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan benih
kehilangan kelembaban terlalu cepat, mempengaruhi tingkat dan kecepatan
perkecambahan; Padahal, suhu yang terlalu rendah dapat menunda proses
perkecambahan. Selama tahap pertumbuhan bibit, suhu yang sesuai mendukung
pertumbuhan bibit yang kuat, tetapi suhu tinggi atau rendah dapat mengakibatkan
pertumbuhan yang lambat, kerusakan, atau bahkan kematian bibit (Li T et all.,
2024).

2.9 Pengaruh Bahan Organik

Bahan organik tanah berperan dalam pembentukan agregat tanah dengan
berfungsi sebagai perekat yang menyatukan partikel-partikel tanah, sehingga
berkontribusi dalam pembentukan struktur tanah. Pengaruh bahan organik
terhadap struktur tanah sangat bergantung pada tekstur tanah

yang diberi perlakuan (Stevenson, 2018) Bahan organik berperan sebagai sumber

energi bagi makro dan mikrofauna dalam tanah. Penambahannya ke dalam tanah
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dapat meningkatkan aktivitas serta populasi mikroorganisme, terutama yang
terlibat dalam proses dekomposisi dan mineralisasi bahan organik.

Ketersediaan unsur hara menjadi faktor utama dalam menunjang pertumbuhan
tanaman. Jika tanaman tidak mendapatkan hara yang cukup, pertumbuhannya
akan terhambat. Sesuai dengan fisiologi tanaman, unsur hara diserap oleh akar
melalui mekanisme pertukaran ion atau difusi, kemudian masuk ke jaringan
tanaman dan berperan dalam proses metabolisme untuk mendukung pertumbuhan.
Jika jumlah atau jenis hara yang tersedia tidak mencukupi, tanaman akan
mengalami pertumbuhan yang kurang optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan
evaluasi terhadap faktor pembatas ini agar dapat diterapkan strategi perbaikan
yang efektif, salah satunya melalui pemberian bahan organik yang efisien
(Subowo, 2010).



IH1.METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2025 sampai Juni 2025 di UPTD Balai
Benih Induk (BBI) Tanaman Hortikultura dan Pengembangan Lahan Kering, Unit
Produksi Benih Tanaman Sayuran. UPTD BBI terletak di Kecamatan Sekincau,
Kabupaten Lampung Barat dengan ketinggian tempat 1100 m dpl. Kabupaten
Lampung Barat merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Lampung, dengan
Ibu Kota Liwa. Secara astronomis Kabupaten Lampung Barat terletak antara
104031’ Bujur Timur dan 05° 05 Lintang Selatan.

3.2. Alat dan Bahan

Adapun alat-alat yang digunakan pada penelitian ini, yaitu data logger model
GM1365, timbangan, penggaris, sprayer, alat tulis, drum air 200 L, gembor,

selang air, polybag, cangkul, gelas ukur.

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan, benih tanaman kedelai 3 varietas
(Varietas Grobogan, Varietas Dena 1, Varietas Deja 2), Ken-fas 100 EC, Regent
50 SC, bahan organik (pupuk kandang kotoran ayam), pupuk NPK mutiara 16-16-
16.
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3.3 Metode Penelitian

3.3.1. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan Strip-Plot dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan dua perlakuan (varietas kedelai dan bahan organik)
yang diulang sebanyak 3 kali pengulangan sehingga memiliki (((2 x 3) x 4) x 3) =
72 satuan percobaan. Tiga varietas kedelai yang digunakan pada penelitian ini
adalah Varietas Grobogan, Varietas Dena 1, dan Varietas Deja 2. Analisis data
yang digunakan adalah uji Bartlett yang dilanjutkan dengan uji lanjut BNT (Beda
Nyata Terkecil) menggunakan taraf 5%.

3.3.2 Tata Letak Percobaan

Berikut ini tata letak antar perlakuan yang diterapkan pada tanaman kedelai.

e,

GROBOGAN | | DENA | DEJA 2

GROBOGAN

S DEJA 2 |  GROBOGAN DENA 1

DEJA 2 GROBOGAN DENA |

DENA | DEJA 2 | GROBOGAN |

GROBOGAN

Gambar 2. Tata Letak Tanaman Kedelai.
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3.3.3. Pelaksanaan Penelitian
3.3.3.1 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan mengambil sampel tanah pada
tanggal 21 Febuari 2025 secara komposit. Pengambilan sampel tanah dilakukan
untuk mengetahui sifat fisik dan kimia tanah seperti kadar nutrisi, pH, dan
kelembaban.

3.3.3.2 Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan berupa tanah yang diambil menggunakan cangkul di
sekitar lahan pertanian UPB BBI Sekincau. Sebagian tanah yang sudah diambil
kemudian dicampurkan dengan bahan organik (kotoran ayam) serta perbandingan
antara bahan organik dan tanah yaitu 1:4 untuk digunakan sebagai media
perlakuan penambahan bahan organik. Media tanam disiapkan 10 hari sebelum
penanaman dan dilakukan penjemuran agar memastikan tidak ada hama dan

gulma dalam tanah.

3.3.3.3 Penanaman

Penanaman dilakukan secara serempak di dalam polybag berukuran 50x50 cm
yang berisi 18 kg media tanam dengan jumlah bibit yang ditanam sebanyak 3
benih untuk setiap polybag. Penanaman dilakukan pada pagi hari tanggal 22
Februari 2025 di rumah kaca UPB BBI Sekincau.

3.3.3.4 Dosis Pemupukan

Dosis pupuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 kg NPK mutiara/200 L
air. Waktu pengaplikasian dilakukan sebanyak 3 kali yaitu saat memasuki fase
daun ke- 3/4 (10-15 HST), fase P1 (30-35 HST), dan fase pembungaan (60-65
HST).

Pemupukan dilakukan dengan cara dikocor dan diaplikasikan pada saat sore hari.

Pemupukan pada masing-masing petak percobaan dilakukan dengan perhitungan
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persamaan dibawabh ini.

QD

. Dosis pupuk per kg Tanah

Diasumsikan berat tanah lapisan olah tanah 1 ha = 2.000.000 kg (dari volume
tanah 10.000 m2 x 0,2 m x 1,0 t/m3

e Dosis per kg tanah = = 0,6 g/kg

b. Dosis Pupuk per polybag

Dosis pupuk per polybag (g) = 0,06 l;ig x 18 kg = 10,8 g/polybag

c. Perhitungan Dosis Pupuk Semua Polybag
e Dosis sekali aplikasi:

Dosis per polybag (g) = 10,8 x 72 polybag = 777 gram
772
72)
Dosis per polybag (g) = 10,79 liter /polybag

Dosis per polybag (g) = (

Sehingga aplikasi pemupukan untuk setiap tanaman kedelai dalam polybag
berukuran 50x50 cm memerlukan sekitar 10,79 L larutan pupuk NPK mutiara 16-

16-16 untuk mencapai dosis yang optimal.

3.3.3.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan untuk tanaman kedelai pada penelitian ini
adalah penyiraman, penyiangan gulma, serta penanganan hama dan penyakit.
Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali sehari yaitu saat pagi hari dan sore hari.
Penyiangan gulma akan dilakukan secara mekanis setelah tanaman berumur 1
MST dan selanjutnya akan dilakukan tergantung banyaknya populasi gulma per
polybag. Hama yang menyerang tanaman kedelai umumnya adalah lalat batang,
lalat pucuk, kutu kebul dan kutu daun yang dapat diatasi dengan menggunakan
insektisida Ken- fas 100 EC dan Regent 50 SC. Sedangkan untuk penyakit
umunya adalah antraknosa, penyakit bulai, dan bercak coklat yang dapat diatasi

dengan pestisida Devtop.
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3.3.3.6 Pemanenan

Tanaman kedelai dapat dipanen ketika sebagian besar daun (90-95%) sudah
menguning kecoklatan lalu gugur, tetapi bukan karena serangan hama atau
penyakit. Batang-batangnya sudah kering, demikian juga buah mulai berubah
warna dari hijau menjadi kuning kecoklatan dan retak-retak, atau polong sudah
kelihatan tua,

batang berwarna kuning agak coklat dan gundul.

3.4 Variabel Pengamatan

3.4.1 Unsur Cuaca

Unsur cuaca yang diamati pada penelitian ini yaitu suhu dan kelembaban udara
harian yang diukur setiap selang 1 jam dengan menggunakan alat pengukur suhu
dan kelembaban yang disertai dengan Flash USB temperature & humidity data
logger model GM1365.

3.4.2. Pengamatan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman

Tanaman diamati setiap hari untuk mengetahui kapan tanaman tersebut mencapai

setiap fase pertumbuhan dan perkembangannya. Pengamatan fenologi ini

dilakukan dengan mendokumentasikan foto perkembangan tanaman setiap hari

sebagai data deskriptif. Selain itu, terdapat juga variabel pengamatan budidaya

yang diamati yaitu sebagai berikut:

1. Jumlah daun
Perhitungan jumlah daun dihitung pada setiap tanaman. Perhitungan jumlah
daun dilakukan pada setiap sampel tanaman. Pengamatan dilakukan pada saat 1
MST-8 MST.

2.Tinggi tanaman
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada setiap sampel tanaman dan diukur
setiap minggunya, tepatnya pada 1 MST-8 MST. Pengukuran tinggi tanaman,
diukur dari permukaan atas media tanam daun terpanjang lalu diukur

menggunakan mistar.
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3. Bobot Basah Brangkasan
Bobot basah brangkasan diambil dari bobot akar, bobot batang, bobot daun, dan
bobot polong secara keseluruhan. Bobot basah brangkasan di timbang langsung
menggunakan timbangan analitik dengan kondisi tanaman baru selesai dipanen
(dalam kondisi segar).

4. Bobot Kering Brangkasan
Bobot kering brangkasan ditimbang setelah bagian batang dan daun dalam
kondisi kering (dijemur selama 5 hari) dan sudah dioven pada suhu 80°C selama
3 hari (72 jam).

5. Kadar Air Benih
Pengukuran kadar air dilakaukan dengan mengambil sampel pada setiap
varietas benih tersebut. Pengukuran kadar air benih dilakukan dengan
menggunakan oven, benih dioven pada 105°C selama 1 hari (24 jam).

6. Pengamatan Fenologi
Pengamatan dilakukan dengan mengamati waktu perubahan fase-fase yang
terjadi pada tanaman kedelai baik itu fase vegetatif maupun fase generatif,

mulai dari tanaman berkecambah hingga menghasilkan biji.

3.5. Pengolahan Data

3.5.1. Perhitungan Growing Degree Days

Perkembangan fenologi tanaman sangat bergantung pada suhu yang yang diterima
tanaman dan indeks suhu yang umum digunakan untuk menduga fase
perkembangan tanaman adalah nilai Growing Degree Days (GDD) yang dihitung

dari suhu maksimum dan minimum harian dengan rumus sebagai berikut.

Tmax + Tmin)
— Thase

GGD (°C) = < z
Keterangan:

Tmax : suhu maksimum (°C)

Tmin : suhu minimum (°C)

Thase : suhu dasar (°C)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan yang jelas pada tahapan fenologi, laju
pertumbuhan dan hasil produksi pada 3 varietas kedelai yang
berbeda yang ditanam di dataran tinggi dengan perbedaan waktu
tanam.

2. Media tanam yang diberi bahan organik tanah membuat tanaman
tumbuh lebih cepat dan besaran GDD lebih rendah tetapi tidak
terdapat perbedaan tahapan fenologi, laju pertumbuhan dan hasil
produksi pada media tanam yang berbeda.

3. Interaksi antara varietas dan media tanam hanya terlihat pada variabel
kadar air benih tidak terdapat interaksi terhadap tahapan fenologi, laju

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kedelai.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada penelitian
selanjutnya untuk evaluasi pada musim dan lokasi yang berbeda
dikarenakan penelitian ini dilakukan pada satu musim tanam dan lokasi
dataran tinggi tertentu (Sekincau, Lampung Barat). Untuk meningkatkan
akurasi dan generalisasi hasil, disarankan agar penelitian selanjutnya
dilakukan pada musim tanam yang berbeda dan di berbagai lokasi dataran

tinggi lainnya dengan kondisi iklim dan tanah yang bervariasi.
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